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WEEKLY MARKET REVIEW 
IHSG [Resistance : 6630] [Pivot : 6500] [Support : 6370] 

Indeks-indeks Wall Street catat rebound signifikan di Jumat (14/3). Meski 
demikian, DJIA melemah lebih dari 3%, sementara Nasdaq dan S&P 500 
melemah lebih dari 2% pada pekan lalu. Pergerakan tersebut dipengaruhi oleh 
antisipasi pasar terhadap perkembangan kebijakan tarif Pemerintah AS dan 
hasil FOMC pada 19 Maret 2025 mendatang. CME FedWatch Tools mencatat 
probabilitas sukubunga acuan bertahan di 4.25%-4.5% sebesar 98% (14/3). 

Dari regional, Tiongkok dijadwalkan rilis sejumlah data ekonomi penting. Salah 
satunya data penjualan ritel yang diperkirakan naik ke 4.0% yoy di Februari 
2025 dari 3.7% yoy di Januari 2025. Sebelumnya, realisasi Foreign Direct 
Investment (FDI) Tiongkok turun 20.40% yoy di Februari 2025, jauh lebih buruk 
dari penurunan 13.40% yoy di Januari 2025. Kondisi ini memvalidasi keputusan 
Pemerintah Tiongkok untuk mulai mengimplementasikan stimulus “jumbo” 
sejak 4Q24. Tiongkok berupaya memaksimalkan konsumsi domestik untuk 
menyerap produksi manufaktur dan jasa domestik Tiongkok. 

Sementara dari dalam negeri, pasar mengantisipasi data Neraca Perdagangan 
Indonesia (NPI) yang diperkirakan kembali surplus di Februari 2025. Hal ini 
diperkirakan karena penurunan impor dan penurunan pertumbuhan ekspor. 
Kondisi ini sejalan dengan perkiraan perlambatan konsumsi domestik di 
Februari 2025, jelang Ramadhan dan Hari Raya Idul Fitri di Maret-April 2025.  

Mempertimbangkan tingginya uncertainty risk dari eksternal dan Internal, IHSG 
diperkirakan kembali fluktuatif dalam rentang lebar di kisaran 6370-6630 pada 
pekan ini. 

POINTS OF INTEREST 

• Wall Street alami pelemahan mingguan signifikan.  

• CME FedWatch Tools mencatat probabilitas sukubunga acuan bertahan di 4.25%
-4.5% sebesar 98% (14/3). 

• Tiongkok dijadwalkan rilis sejumlah data ekonomi penting.  

• Proyeksi kondisi ekonomi Tiongkok terbaru tersebut memvalidasi keputusan 
implementasi stimulus “jumbo” sejak 4Q24. Tiongkok berupaya 
memaksimalkan konsumsi domestik untuk menyerap produksi manufaktur 
dan jasa domestik Tiongkok. 

• NPI diperkirakan kembali surplus di Februari 2025. Hal ini diperkirakan karena 
penurunan impor dan penurunan pertumbuhan ekspor.  

• Konsumsi di periode Ramadhan dan Idul Fitri diperkirakan memperbaiki 
konsumsi domestik. 

• IHSG diperkirakan fluktuatif dalam rentang 6370-6630 pada pekan ini. 

• Top picks : UNVR, SMRA, ISAT, MBMA, BSDE dan MEDC 
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MARKET NEWS 

BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk 
PT Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA) akan menggelar Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan (RUPST) pada 14 April 2025. Rapat ini akan berlangsung secara fisik dan 
elektronik melalui aplikasi Electronic General Meeting System KSEI. Terdapat 16 
agenda dalam RUPST, salah satunya terkait penetapan penggunaan laba termasuk 
pembagian dividen. Pada 2024, CIMB Niaga mencatat laba bersih konsolidasi 
sebesar Rp6.9 triliun, meningkat 5.30% YoY dari Rp6.55 triliun pada 2023. Laba 
sebelum pajak juga tumbuh 4.43% YoY menjadi Rp8.73 triliun. 
 

ELSA PT Elnusa Tbk 
PT Elnusa Tbk (ELSA) mengalokasikan belanja modal (capex) sebesar Rp594 miliar 
pada 2025 untuk memperkuat bisnis utama. Dari jumlah tersebut, 56.4%  
dialokasikan ke Upstream & Support Services, 30.3% ke Energy Distribution &  
Logistics, dan 1.,3% untuk Non-Project serta pengembangan bisnis baru. Direktur 
Pengembangan Usaha ELSA, Arief Prasetyo Handoyo menyatakan bahwa  
perusahaan terus meningkatkan kapasitas operasional dan eksplorasi teknologi 
baru, termasuk Pipeline Integrity Management, Well Production Improvement, 
serta Carbon Capture Utilization & Storage (CCUS). 
 

ANJT PT Austindo Nusantara Jay Tbk 
PT Austindo Nusantara Jaya Tbk (ANJT) membukukan laba bersih US$9.64 juta 
sepanjang 2024, melonjak 87.18% dari US$5.15 juta pada 2023. Pendapatan  
tercatat sebesar US$236.81 juta, sedikit turun dari US$237.56 juta pada 2023.  
Namun, beban pokok pendapatan menyusut menjadi US$189.54 juta dari 
US$202.42 juta, sehingga laba kotor meningkat menjadi US$47.26 juta dari 
US$35.14 juta. Pendapatan dividen turun menjadi US$463.96 ribu, sementara rugi 
kurs mata uang asing mencapai US$917.78 ribu, berbalik dari keuntungan 
US$175.66 ribu pada tahun sebelumnya.  
 

SMRA PT Summarecon Agung Tbk 
PT Summarecon Agung Tbk (SMRA) mencatat laba bersih Rp1.37 triliun sepanjang 
2024, naik 80% dari Rp765.96 miliar pada 2023. Pendapatan mencapai Rp10.62 
triliun, tumbuh 59.69% dari Rp6.65 triliun tahun sebelumnya. Beban pokok 
penjualan dan beban langsung naik menjadi Rp5.16 triliun dari Rp3.29 triliun,  
sementara laba kotor melonjak menjadi Rp5.46 triliun dari Rp3.35 triliun. Beban 
penjualan meningkat menjadi Rp509.45 miliar, dan beban umum serta 
administrasi naik menjadi Rp1.17 triliun. Sementara itu, laba usaha melonjak 
menjadi Rp3.73 triliun dari Rp1.91 triliun. 
 

CLEO PT Sariguna Primatirta Tbk 
PT Sariguna Primatirta Tbk (CLEO) optimistis dapat meningkatkan penjualan 
selama Ramadan 2025, memanfaatkan tren peningkatan konsumsi Air Minum 
Dalam Kemasan (AMDK) pada bulan puasa. CEO CLEO, Melisa Patricia menyatakan 
bahwa berdasarkan pengalaman, volume penjualan selama Ramadan hingga 
Idulfitri selalu naik hingga dua kali lipat dibandingkan bulan biasa. Acara buka 
bersama dan berbagai kegiatan keluarga menjadi faktor utama peningkatan 
permintaan. Dengan strategi ini, CLEO yakin dapat mencapai target pertumbuhan 
penjualan dua digit tahun ini. 
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